SEKILAS BANK OCBC NISP

Bank OCBC NISP (sebelumnya dikenal dengan nama Bank NISP) merupakan bank tertua
keempat di Indonesia, yang didirikan pada tanggal 4 April 1941 di Bandung dengan nama
NV Nederlandsch Indische Spaar En Deposito Bank.

Bank OCBC NISP berkembang menjadi Bank yang solid dan handal, terutama melayani
segmen Usaha Kecil dan Menengah (UKM). Bank OCBC NISP resmi menjadi bank
komersial pada tahun 1967, bank devisa pada tahun 1990, dan perusahaan publik di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 1994.

Pada akhir tahun 1990-an, Bank OCBC NISP berhasil melewati krisis keuangan Asia dan
jatuhnya sektor perbankan di Indonesia tanpa dukungan pemerintah. Saat itu, Bank OCBC
NISP menjadi salah satu bank pertama yang terus mampu menjalankan fungsi intermediasi
antara lain dengan menyalurkan kredit selama masa Krisis.

Reputasi Bank OCBC NISP yang baik di industrinya dan pertumbuhannya yang menjanjikan,
telah menarik perhatian berbagai institusi internasional antara lain International Finance
Corporation (IFC), bagian dari Grup Bank Dunia, yang memberikan pinjaman jangka
panjang pada tahun 1999 dan kemudian menjadi pemegang saham pada tahun 2001 — 2010.
Selain itu, sejak awal tahun 1990-an the Netherlands Development Finance Company (FMO)
memberikan berbagai pinjaman jangka panjang dengan bunga menarik yang digunakan untuk
penyaluran kredit pada segmen UKM.

Selanjutnya, OCBC Bank - Singapura menjadi pemegang saham mayoritas Bank OCBC
NISP melalui serangkaian akuisisi dan penawaran tender sejak tahun 2004. OCBC Bank -
Singapura saat ini memiliki saham Bank OCBC NISP sebesar 85,1%. Didukung kehadiran
OCBC Bank, Bank OCBC NISP sukses memperkuat infrastruktur, antara lain dalam bidang
sumber daya manusia, teknologi informasi, pengelolaan risiko, jaringan kantor dan audit
intern.

Kantor Pusat Bank OCBC NISP juga dipindahkan ke Jakarta pada tahun 2005 dengan tujuan
untuk mempermudah akses langsung ke pusat bisnis di Indonesia. Pada tahun 2008, sebagai
bagian dari strategi jangka panjang, meningkatkan citra dan sebagai tanda dukungan
controling shareholder, Bank NISP menggunakan nama baru “Bank OCBC NISP”, diikuti
dengan penguatan budaya dan dasar kebijakan di seluruh organisasi.

Searah dengan kebutuhan pasar, Bank memperkuat keragaman jasa layanan. Bank OCBC
NISP mendirikan Unit Usaha Syariah sejak 12 Oktober 2009. Pada tahun 2011, Bank OCBC
NISP memasuki tonggak sejarah penting setelah OCBC Bank Singapura mengkonsolidasikan
strategi bisnis di Indonesia melalui penggabungan anak perusahaannya, Bank OCBC
Indonesia ke dalam Bank OCBC NISP.

Dengan tujuan memperkuat dasar budaya Bank dalam menjalankan usaha, pada tahun 2012
Bank OCBC NISP menyesuaikan budaya perusahaan dengan kondisi terkini sekaligus
mengantisipasi masa depan. Budaya penting ini disebut sebagai ONe PIC, untuk menjadi
pedoman bagi seluruh karyawan dalam berperilaku dan bekerja. ONe PIC merupakan
singkatan dari OCBC NISP One, Professionalism, Integrity, dan Customer Focus. Penerapan
budaya ini terus dilakukan dengan konsisiten terhadap segenap bagian organisasi yang saat



ini terdiri dari 6.796 karyawan yang bermotivasi tinggi dalam melayani segenap nasabah di
340 kantor di 61 kota di Indonesia.



